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: Suara dari announcer atau penyiar untuk
mendukung isi cerita (narasi).

XXV



ABSTRAK

“BAWARE” adalah sebuah film yang mengangkat cerita tentang
seorang anak kecil yang bernama Wawan yang berkeinginan mencicipi
rendang nyonya Minun yang terkenal di Sumatera Barat. Film
“BAWARE" ini bergenre drama komedi dengan memakai unsur sinematik
untuk memperkuat mood.

Pada penciptaan karya ini penulis menghadirkan suasanaberagam,mulai
dari aksi dan ketegangan, ketakutan, mistis, supranatural, melankolis,
emosional, serta lucu dan bahagia dengan memaksimalkan unsur
sinematik.

Film ini lebih memfokuskan terhadap unsur sinematik untuk
mewujudkan Suasana (mood). Sutradara harus memperhatikan unsur
sinematik setiap adegan, seperti Mise en scene,Sinematografi, Editing dan
Sound. agar bisa memberikan yang menarik kepada penonton.

Kata kunci : “BAWARE”, Sutradara ,unsur sinematik, suasana (rmood).
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